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Abstract

One of the important components in learning three-dimensional material that is often difficult for students to
understand is determining the distance between two points in space. The purpose of this research is to develop
a learning approach that can help students understand the concept of the third dimension by using the RME
methodology supported by Geogebra. This research uses a three-stage research design proposed by
Gravemeijer & Cobb. The data used for analysis is descriptive qualitative. Students of Class XII MIPA 3
SMAN 3 Semarang were involved in this research. Interviews, pre-test and post-test, student assignment
results, class activities and group projects, and observation were the methods of data collection. The results of
this study indicate that the learning trajectory consisting of three activities is expected to provide motivation
and inspiration for teachers in teaching, especially in conveying the concept of the third dimension to students.
Keywords: Realistic Mathematics Education, Geometry, Third Dimension, Point to Point Distance, Geogebra
Assisted

Abstrak

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran materi dimensi tiga yang seringkali sulit dipahami siswa
adalah menentukan jarak antara dua titik dalam ruang. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep dimensi tiga dengan menggunakan
metodologi RME yang didukung Geogebra. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tiga tahap yang
dikemukakan oleh Gravemeijer & Cobb. Data yang digunakan untuk analisis adalah deskriptif kualitatif. Siswa
Kelas XII MIPA 3 SMAN 3 Semarang dilibatkan dalam penelitian ini. Wawancara, pre-test dan post-test, hasil
tugas siswa, kegiatan kelas dan proyek kelompok, serta observasi merupakan metode pengumpulan data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa lintasan pembelajaran yang terdiri dari tiga aktivitas diharapkan dapat
memberikan motivasi dan inspirasi bagi guru dalam mengajar khususnya dalam menyampaikan konsep
dimensi tiga kepada siswa.

Kata kunci: Pendidikan Matematika Realistik, Geometri, Dimensi Tiga, Jarak Titik ke Titik, Berbantuan
Geogebra
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PENDAHULUAN

Bidang utama filsafat induk dari semua ilmu pengetahuan adalah matematika yang juga
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang paling signifikan. Oleh karena itu, menurut (Nasrulloh &
Sugandi, 2023), matematika selalu diajarkan mulai dari tingkat pendidikan. Dengan mengajarkan
penalaran logis, analisis skenario, dan pemecahan masalah yang kreatif untuk berbagai masalah
dunia nyata, matematika meningkatkan kapasitas seseorang untuk berpikir (Ayuningrum et al.,
2019).

Di dunia matematika, geometri tiga dimensi memiliki relevansi yang signifikan dengan situasi

sehari-hari. Bidang ini mempelajari titik, garis, bidang, ruang, ukuran, dan sifat-sifatnya yang saling
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terkait (Nur’aini et al., 2017). Geometri biasanya dianggap cukup sulit untuk dipahami dibandingkan
dengan bidang matematika lainnya. Diagram, model, pengukuran, dan pemetaan adalah contoh
representasi abstrak dari pengalaman visual dan spasial (Razak et al., 2014). Temuan penelitian yang
dilakukan oleh Muhassanah menyiratkan bahwa secara umum, siswa diharapkan memiliki
keterampilan geometri sebagai berikut: (1) Mampu menganalisis karakteristik dan sifat figur
geometris, baik 2 maupun 3 dimensi dan dapat menyusun argumen matematis mengenai
hubungannya dengan bidang matematika lainnya. (2) Secara khusus, menetapkan lokasi suatu titik
dan mengilustrasikan bagaimana hubungannya dengan sistem yang lain dalam ruang adalah fokus
utama. (3) Memiliki kemampuan menerapkan transformasi dan simetri dalam konteks matematika.
(4) Memanfaatkan ilustrasi konseptual, pemikiran spasial, dan representasi geometris ketika
memecahkan masalah (Muhassanah et al., 2014). Di bidang matematika, geometri dianggap sebagai
salah satu mata pelajaran terpenting (Safrina & Ahmad, 2014). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
pendidikan matematika membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logika yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah (Putra et al., 2021).

Setiap siswa mampu memahami premis masalah dan merumuskan ide untuk menghasilkan
solusi. Alasan utama mengapa materi dimensi tiga begitu sulit dipahami siswa adalah karena banyak
konsep di dalamnya yang mencakup hal-hal non-konkret (Islamiati & Zulkarnaen, 2022).
Dibutuhkan pemikiran kreatif untuk memahami hubungan antara titik, garis, dan bidang serta
bagaimana aspek-aspek ini berinteraksi satu sama lain. Dengan demikian, penguasaan dimensi tiga
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan spasial dan solusi dalam meyelesaikan masalah di
kehidupan sehari-hari, termasuk mendesain rumah dan mobil, menjelajahi ruang, serta menciptakan
seni dan arsitektur (Tiurma & Retnawati, 2014). Oleh karena itu, penguasaan konten ini menjadi
penting, dan pendidik harus fokus terutama pada pengajaran kemampuan spasial sesuai dengan
persyaratan kurikulum (Jayantika & Yuliawati, 2020).

Ada beberapa subbab dalam materi dimensi tiga. Salah satu sub bagiannya adalah
mengidentifikasi penentuan jarak titik ke titik dalam ruang. Kemampuan visual serta spasial yang
optimal diperlukan untuk mengatasi tantangan yang melibatkan materi dimensi tiga, terutama saat
mendeskripsikan bentuk secara detail. Namun dalam praktiknya, banyak siswa yang masih kesulitan
mendeskripsikan bentuk secara realistis atau konkrit (Risqi et al., 2023).

Konsep sudut dimensi tiga dan permasalahan dalam imajinasi juga menjadi bagian kesulitan
siswa (Arivina & Retnawati, 2020). Menurut penelitian Ayuningrum, siswa yang tidak memiliki alat
peraga memiliki kesulitan menggunakan intuisi mereka (Ayuningrum et al., 2019). Ini sesuai dengan
temuan Haqqg, yang menyatakan bahwa dimensi tiga, khususnya menetapkan sebuah jarak antara dua
titik pada ruang, sering dianggap sulit oleh siswa dan menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan
masalah.

Kesulitan siswa juga melibatkan konsep sudut dimensi tiga dan masalah dalam berimajinasi

(Arivina & Retnawati, 2020). Menurut penelitian Ayuningrum, siswa tanpa alat peraga kesulitan
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menggunakan intuisi mereka (Ayuningrum et al., 2019). Hal ini sesuai dengan temuan Haqq yang
menyatakan bahwa dimensi tiga, terutama menentukan jarak antara dua titik dalam ruang, sering
dianggap sulit oleh siswa dan menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan masalah dimensi tiga.

Berbagai kesulitan siswa dalam pembelajaran dimensi tiga meliputi: (1) Menentukan letak titik
proyeksi pada suatu garis, (2) Menentukan letak titik proyeksi pada suatu bidang, dan (3) Membuat
dan menemukan bentuk bidang yang mencakup titik dan garis di dalamnya, termasuk proyeksi titik
tersebut.

Menghadapi kesulitan yang ada, guru harus merancang metode pembelajaran yang inovatif
dan kreatif. Membuat desain pembelajaran dan mengadaptasi metode pembelajaran akan
meningkatkan aktivitas pembelajaran khususnya geometri (Nursyahidah & Albab, 2021).
Berdasarkan permasalahan tersebut, metode pengajaran RME adalah pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan berbagai jenis masalah matematika. Dengan
menggunakan pendekatan ini, siswa dapat belajar cara memecahkan masalah dengan lebih baik dan
lebih efisien (Kurnia Hidayati, 2021).

Realistic Mathematics Education (RME) adalah bagian dari pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Kurnia Hidayati, 2021). RME ialah teori dunia pendidikan matematika yang
memberikan filosofi dan didaktik pendidikan untuk belajar dan mengajar matematika dengan baik,
serta merancang metode pembelajaran untuk mengkomunikasikan konsep matematika (Krisnawwati
etal., 2022).

Proses pembelajaran RME dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika konkrit dan abstrak. Dengan menggunakan metode ini, siswa dimotivasi untuk membuat
hubungan antara materi yang mereka pelajari dan situasi atau konteks dari pengalaman mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dikembangkan melalui konsep matematika bersumber dari
dunia nyata sesuai dengan konteks. Konteks ini direncanakan untuk diintegrasikan ke dalam media
pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan
upaya penyampaian materi dari guru ke siswa. Dengan menggunakan media, kemampuan untuk
menyampaikan pesan yaitu berupa materi yang diajarkan kepada siswa menjadi lebih mudah untuk
dipahami dibanding guru menyampaikan kepada siswa secara langsung. Salah satu bentuk media
pembelajaran yang menunjang untuk pembelajaran adalah GeoGebra.

Markus Hohenwarter mengembangkan GeoGebra pada tahun 2001, sebagai media
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan dan berpengaruh positif terhadap pemahaman
konsep matematika siswa (Ruhmana et al., 2023). GeoGebra menjadi suatu media pembelajaran
yang efektif. Sebuah penelitian yang dilakukan di Technical University of Liberec menunjukkan
bahwa siswa mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap materi geometri. Melalui GeoGebra,
siswa menjadi lebih aktif dan mampu memahami konsep matematika dengan lebih cepat. Aplikasi
GeoGebra menyediakan tiga pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah matematika:

secara dinamis, numerik, dan aljabar (Nur Yuliyawati et al., 2023). Selain itu, keunggulan lain dari
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GeoGebra adalah kemudahan akses melalui platform web di internet.

Studi sebelumnya pernah dilakukan penelitian mengenai materi dimensi tiga dengan model
dan metode yang berbeda. Diantaranya pembelajaran dimensi tiga menggunakan metode concrete
pictorial abstract dibandingkan dengan penerapan metode pembelajaran NHT (Novrizal, 2021),
Pembelajaran geometri tiga dimensi mengadopsi pendekatan metode thinking aloud pair problem
solving (TAPPS) yang mana siswa bekerja sama dalam pasangan untuk memecahkan masalah
matematika (Wahyudin, 2021), dan pembelajaran dimensi tiga menggunakan model pembelajaran
PBL berbantuan alat peraga (Anwar & Jurotun, 2019). Adapun kebaharuan pada penelitian ini kami
menggunakan pendekatan RME berbantuan Geogebra.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penelitian ini yaitu menciptakan proses belajar siswa
untuk memahami materi dimensi tiga menggunakan pendekatan RME berbantuan Geogebra yang di

difokuskan pada sub materi menentukan jarak antara dua titik dalam ruang pada kelas Xl SMA.

METODE

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education)
dengan metode design research type validation. Partisipan dalam penelitian ini ialah seluruh siswa
kelas XII MIPA 3 SMAN 3 Semarang, yang dilaksanakan pada bulan September 2023. Analisis data
yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dimana peneliti membandingkan HLT dengan kegiatan
pembelajaran di kelas dan peneliti memotret bentuk konjektur (dugaan) berpikir siswanya yang
peneliti bandingkan dengan HLT yang sudah dirancang karena penelitian ini bersifat siklik. Dalam
penelitian ini, instrumen penelitian telah divalidasi olen dosen dan guru matematika. Metode
pengumpulan data yang digunakan termasuk wawancara, hasil pretest dan posttest, hasil pekerjaan
siswa, proyek kelompok, aktivitas di kelas, dan dokumenter foto dan video. Design research adalah
metode penelitian yang difokuskan untuk menciptakan dan menerapkan inovasi dalam bidang
Pendidikan. Metode ini melibatkan serangkaian tahap seperti penelitian awal, pengembangan
prototipe, dan evaluasi. Tujuan utamanya adalah untuk menghasilkan pengetahuan yang dapat
diterapkan secara praktis dalam konteks pendidikan dan memberikan kontribusi pada perkembangan
teori dan prinsip desain (Akker et al., 2006; Plomp & Nieveen, 2010). Penelitian ini menggunakan
tiga tahapan design research yang dikembangkan oleh Gravemeijer & Cobb yaitu: 1) Preparing for
the experiment, yang melibatkan pengembangan urutan kegiatan dan perancangan instrumen sebagai
evaluasi proses pembelajaran; 2) Design experiment, meliputi uji coba pembelajaran yang telah
didesain melalui dua kegiatan: a) pilot experiment, yaitu pengujian HLT yang dilakukan oleh
sekelompok kecil siswa kemampuan yang beragam, b) Teaching experiment, dimana hasil dari uji
coba awal diperbaiki dan diujikan kembali kepada kelas penelitian; 3) Retrospective analysis, pada
fase ini melibatkan analisis data yang dihasilkan dari eksperimen pengajaran kemudian hasilnya
digunakan untuk merancang pengembangan pembelajaran berikutnya. Metode ini melibatkan

serangkaian langkah yang terstruktur untuk mengembangkan dan menguji pembelajaran matematika
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melalui evaluasi, perbaikan, dan pengembangan berkelanjutan berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran.

HASIL DAN DISKUSI

Dari penelitian ini menghasilkan lintasan pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai upaya
memahami materi dimensi tiga siswa kelas XII. Tujuan pembelajaran materi dimensi tiga ialah
melalui kegiatan pembelajaran model discovery learning yang dipadukan dengan Pendekatan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI), siswa diharapkan mampu menunjukkan jarak antar titik
dalam ruang dengan tepat. Lintasan pembelajaran ini terdiri dari tiga aktivitas yang disesuaikan
dengan karakteristik RME untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi dimensi tiga.
Tiga aktivitas utama dalam lintasan pembelajaran ini mencakup: 1) penemuan konsep jarak; 2)
penemuan konsep jarak titik ke titik dalam bangun ruang; dan 3) penyelesaian masalah kontekstual
yang terkait dengan materi dimensi tiga. Evaluasi pemahaman dan hasil kerja siswa dalam langkah
pembelajaran ini ditinjau dari hasil tugas yang diselesaikan dan hasil dari sesi wawancara. Berikut
adalah penjelasan rinci mengenai hasil dari penelitian:

Preparing for Experiment

Pada tingkat ini, peneliti melakukan pengembangan ide dalam menyusun kegiatan
pembelajaran dengan mengimplementasikan konteks cagar budaya “Little Netherlands” dalam
pembelajaran jarak titik ke titik dalam ruang untuk siswa kelas XII SMA. Pemilihan konteks
dilakukan karena didalamnya dapat menginterpretasikan materi dimensi tiga, khususnya jarak titik ke
titik. Salah satu cara untuk menjaga dan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal adalah melalui
penggunaan bahan ajar dengan mengaitkan kearifan lokal. Hal ini sangat penting saat ini karena
kesadaran menghargai budaya di kalangan remaja semakin menurun (Hilaliyah et al., 2019).

Hal penting yang dilakukan dalam penyusunan kegiatan pembelajaran yaitu pengembangan
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang merupakan lintasan pembelajaran atau peta konsep
dalam kegiatan belajar mengajar. HLT pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. HLT jarak antara titik ke dalam ruang

Aktivitas Tujuan Konjektur

Mengidentifikas konsep | Menemukan konsep jarak Siswa dapat menemukan konsep
jarak jarak

Menentukan konsep jarak | Menentukan jarak titik ke | Siswa dapat menentukan jarak
titik ke titik dalam bangun | titik dalam ruang titik ke titik dalam ruang

ruang

Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan masalah | Siswa  dapat  menyelesaikan
kontekstual terkait dengan | kontekstuaal terkait dengan | masalah  kontekstual  terkait
materi materi dengan materi
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Design Experiment dan Retrospective Analysis
Pada tahap ini, tiga aktivitas dilakukan, yaitu:

1. Aktivitas 1: Penemuan Konsep Jarak

Pada aktivitas 1, siswa diminta untuk menemukan dan memahami konsep tentang jarak. Fokus
utamanya adalah pada penentuan jarak terpendek di antara beberapa rute yang diberikan. Siswa
diajak untuk berkolaborasi aktif dengan anggota kelompok, memanfaatkan lembar kerja dan
petunjuk yang tersedia (LKPD).

Siswa bersama-sama menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana mengukur jarak dan
memutuskan cara terbaik untuk menemukan jarak terpendek. Diskusi antar siswa menjadi wadah
penting dalam memahami konsep, dan hasil dari interaksi siswa adalah pemahaman yang lebih

kokoh tentang konsep jarak dalam konteks yang diberikan.
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Gambar 1. Jawaban siswa mengenai alternatif perjalanan dan panjang lintasan

1. Tentukan berapa alternatif perjalanan dan panjang lintasan yang mungkin
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Gambar 2. Jawaban siswa mengenai alternatif perjalanan dan panjang lintasan
Dalam kegiatan ini, siswa diminta untuk menentukan alternatif dan menghitung panjang
lintasan yang dapat ditempuh dari Bangunan Spiengel ke Bangunan Marba. Siswa diajak untuk
mengidentifikasi beberapa alternatif perjalanan dan mengukur panjang masing-masing lintasan yang
mungkin. Informasi ini dapat ditemukan dan divisualisasikan dalam representasi grafis yang
disajikan pada gambar di bawabh ini.



Menentukan Jarak Titik ke Titik: Pendekatan RME Berbantuan Geogebra, Berliana Putri Melati, Sudargo, Muhammad
Saifuddin Zuhri, Farida Nursyahidah 1141

2. Menurut pendapat Anda berapa jarak antara bangunan Spiengel dan bangunan
Marba? Beri alasan untuk jawaban Anda,

Penyelesaian :

Jarak antom Banauhan sptcnjel don Marbg adalah o meter,
karena Jurak terdekat antara S[;rvngel dan marba adalah Som.

Gambar 3. Jawaban Siswa Mengenai Konsep Jarak

2. Menurut pendapat Anda berapa jarak antara bangunan Spiengel dan bangunan
Marba? Beri alasan untuk jawaban Anda.

Penyelesaian :

D farenae diap, bi] Jarelc yorg pedekay

Gambar 4. Jawaban Siswa Mengenai Konsep Jarak

Pada Gambar 3 dan Gambar 4 terbukti bahwa siswa mampu menemukan konsep jarak.
Dimana siswa memilih lintasan terpendek dalam menentukan jarak antara dua titik. Kegiatan yang
diberikan telah membantu siswa memahami dan menerapkan konsep jarak secara praktis. Ini
menunjukkan bahwa siswa telah berhasil mengaplikasikan konsep tersebut dalam konteks yang
relevan.

2. Aktivitas 2 : Penemuan Konsep Jarak.Titik ke Titik dalam Bangun Ruang

Dalam aktivitas 2, siswa diminta untuk menemukan konsep jarak titik ke titik dalam bangun
ruang. Siswa berkolaborasi dengan anggota kelompok, mengulas soal yang tercantum dalam LKPD.
Berikut adalah jawaban yang telah diberikan oleh siswa.

3. Setelah melakukan kegiatan di atas, coba kalian jawab pertanyaan — pertanyaan
di bawah ini!

Tabel 1.1 jarak antar titik dalam bangun ruang
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Gambar 5. Jawaban siswa mengenai konsep jarak titik ke titik dalam ruang
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3. Setelah melakukan kegiatan di atas, coba kalian jawab pertanyaan — pertanyaan
di bawah ini!

Tabel 1.1 jarak antar titik dalam bangun ruang
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Gambar 6. Jawaban siswa mengenai konsep jarak titik ke titik dalam ruang

Dari Gambar 5 dan Gambar 6, terlihat bahwa siswa berhasil mengidentifikasi konsep jarak
antar titik di dalam suatu bangun ruang. Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dan salah
satu siswa selama pelaksanaan kegiatan:

Peneliti : Bagaimana cata menentukan jarak titik ke titik?

Siswa : Cara menentukan jarak titik ke titik yaitu dengan memilih atau menarik garis
terpendek dari kedua titik tersebut.

Peneliti : Bagaimana panjang jarak dari titik ke titik tersebut?

Siswa : Panjang dari jarak titik ke titik itu bisa jadi sama dengan panjang ruas garis atau
rusuk dan juga bias jadi panjang dari diagonal bangun tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah
siswa telah paham mengenai konsep jarak antara dua titik dalam bangun ruang melalui kegiatan yang
telah dilakukan. Siswa mengenali bahwa menarik garis terpendek dari kedua titik adalah kunci untuk
menemukan jarak, dan juga memahami bahwa panjang jarak bisa berasal dari panjang rusuk atau
diagonal dari bangun ruang tersebut. Hal ini menunjukkan pemahaman yang baik dari siswa terhadap
konsep jarak dalam konteks bangun ruang dimensi tiga. berhasil mengaplikasikan konsep tersebut
dalam konteks yang relevan.

3. Aktivitas 3 : Penyelesaian Masalah Kontekstual yang Berkaitan dengan Materi Dimensi Tiga

Setelah melaksanakan aktivitas 1 dan 2, siswa diminta memecahkan penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan dimensi tiga. Dimana dalam hal ini siswa berdiskusi bersama kelompok untuk
memecahkan masalah yang diberikan. Hasil diskusi siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual
ditunjukkan pada gambar di bawabh ini.
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Penyelesaian :
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Gambar 7. Jawaban siswa mengenai permasalahan kontekstual

Penyelesaian :
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Gambar 8. Jawaban siswa mengenai permasalahan kontekstual

Dari Gambar 7 dan Gambar 8, terlihat siswa berhasil menyelesaikan permasalahan kontekstual
terkait penentuan jarak titik ke titik pada bangun ruang. Hal tersebut tentunya tidak lepas dari
karakteristik RME.
Retrospective analysis

HLT yang ditunjukkan pada Tabel 1 berfungsi sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran. HLT digunakan untuk memahami dan memperkirakan kesulitan yang mungkin
dihadapi siswa selama proses belajar. HLT dibandingkan dengan data yang diperoleh untuk
menjelaskan metode dan proses berpikir siswa dalam memahami konsep jarak menggunakan
konteks.

Hasil jawaban siswa sesuai dengan dugaan peneliti, mulai dari siswa mampu mengidentifikasi
konsep jarak, menentukan konsep jarak titik ke titik dalam bangun ruang. Selanjutnya, siswa juga
mampu menyelesaikan masalah kontekstual terkait materi dimensi tiga melalui pendekatan

pembelajaran RME.
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Aktivitas awal menunjukkan kemampuan siswa dalam mengidentifiksi beberapa alternatif
perjalanan dan mengukur panjang masing-masing lintasan yang mungkin. Penerapan konteks,
terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep jarak. Temuan ini konsisten dengan
penelitian oleh (Lita Sari et al., 2022) mengatakan konteks dapat membangkitkan ketertarikan dan
semangat belajar siswa. Penelitian oleh (Lestari et al., 2021) menyoroti peran penting onteks dalam
mendukung pemahaman siswa.

Pada aktivitas kedua, siswa berhasil berhasil mengidentifikasi konsep jarak antar titik di dalam
suatu bangun ruang. Penggunaan media pembelajaran Geogebra memberikan visualisasi yang nyata
bagi siswa dan meningkatkan semangat serta motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hasil ini
konsisten dengan penelitian oleh (Handayani & Sulisworo, 2021), yang menyampaikan bahwa
penggunaan Geogebra dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Pada aktivitas ketiga, siswa berhasil menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan.
Keberhasilan ini dapat diatributkan pada keterkaitan masalah dengan kegiatan sebelumnya yang
menerapkan pendekatan RME. Penelitian (Ningsih et al., 2024) mengatakan desain pembelajaran
dengan pendekatan RME merupakan desian pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa
memahami materi.

Diskusi

Berdasarkan temuan hasil yang didapatkan, terlihat bahwa pembelajaran penentuan jarak antara titik
dalam bangun ruang dimensi tiga, menggunakan RME dan didukung oleh media GeoGebra, dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Pendekatan RME ini melibatkan situasi
kehidupan nyata yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran, sehingga mempermudah pemahaman
siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan peneliti Chisara yang mengindikasikan bahwa penerapan
RME dalam pengajaran matematika di sekolah memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa (Chisara et al., 2018). Pada RME siswa diberikan kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, mendorong siswa untuk menemukan jalan keluar terhadap permasalahan
matematika yang diberikan oleh guru. Hal ini juga memfasilitasi pemahaman siswa karena
permasalahan yang diajukan terkait dengan pengalaman sehari-hari siswa.

Berikutnya, dengan dukungan perangkat lunak, siswa dapat melakukan manipulasi, visualisasi, dan
mendalam pemahaman terhadap konsep yang diajarkan. Salah satu contoh perangkat lunak yang
terkait dengan geometri dimensi tiga adalah GeoGebra. GeoGebra merupakan sebuah aplikasi
komputer yang memungkinkan tampilan visual dimensi tiga pada layar komputer, memberikan
representasi yang jelas terhadap konsep tersebut (Haqq, 2020).

Langkah-langkah pengajaran yang merujuk pada pendekatan RME melibatkan serangkaian
tahapan yang dikerjakan melalui diskusi, sehingga membantu siswa memahami konsep matematika.
Tahapan ini terdiri dari: a) use of context (guru memperkenalkan suatu situasi atau konteks masalah
yang dikenali dan dipahami siswa), b) intervewnet (siswa membangun hubungan atau keterkaitan),

dan c) use of model (siswa membuat representasi visual atau bentuk model) (Yuniarti, 2022).
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KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa HLT untuk materi dimensi tiga dengan
memanfaatkan konteks, yang didukung oleh media Geogebra, mampu meningkatkan pemahaman
siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu, desain pembelajaran dengan
pendekatan RME terbukti efektif dalam membantu siswa mendapatkan pemahaman materi dengan
baik. Lintasan pembelajaran yang dihasilkan terdiri dari tiga aktivitas, yakni penemuan konsep jarak,
penemuan konsep jarak titik ke titik dalam bangun ruang, dan menyelesaikan masalah kontekstual
terkait materi dimensi tiga.

Penelitian ini menyatakan bahwa serangkaian aktivitas yang disusun secara sistematis dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa terkait konsep jarak titik ke titik dalam
dimensi tiga dengan menggunakan konteks. Pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan konteks tetapi
juga menggabungkan teknologi dengan memanfaatkan GeoGebra untuk mendukung pemahaman
siswa. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi dan dorongan bagi para guru dalam
merancang pembelajaran yang memfokuskan pada pemahaman konsep serta menciptakan

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.
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